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Transliterasi berarti sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain seperti penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin 

beserta perangkatnya. Penjelasan lebih lanjut, sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan dalam bahasa Arab direpresentasikan dalam sistem 

penulisan Arab melalui penggunaan huruf. Dalam transliterasi, beberapa 

konsonan direpresentasikan dengan huruf, beberapa dengan tanda, dan yang 

lainnya dengan kombinasi huruf dan tanda. Perhatikan tabel berikut. 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Layaknya vokal dalam Bahasa Indonesia, vokal dalam bahasa Arab 

terdiri dari vokal tunggal dan rangkap, berikut penjelasan lebih lanjut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi dalam Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah U U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Pada vokal rangkap bahasa Arab ini lambangnya dapat berupa 

gabungan antara harakat dengan huruf, seperti: 

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi dalam Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau Au a dan u وَْ...
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Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -
 
C. Maddah 

Maddah merupakan vokal panjang yang lambangnya seperti harakat 

dan huruf, perhatikan tabel berikut: 

Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Untuk transliterasi pada bagian ta’ marbutah ada dua, sebagai berikut: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Merupakan harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Merupakan harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Jika pada kata terakhir terdapat ta’ marbutah diikuti dengan kata yang 

menggunakan kata sandang seperti al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

E. Syaddah (Tasydid) 

Merupakan sebuah tanda, seperti tanda syaddah atau biasa disebut 

tanda tasydid, maka dapat ditransliterasikan dengan huruf, yaakni huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 nazzala   نَ زَّلَ  -

 al-birr   البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Dalam tulisan Arab dilambangkan dengan ال, pahami beberapa 

perbedaan di bawah: 

1. Diikuti dengan huruf syamsiyah 

Jika terdapat kata sandang dengan diikuti oleh huruf syamsiyah 

maka ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yakni huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang. 
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2. Diikuti dengan huruf qamariyah 

Kata sandang tipe kedua ini ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan serta b sesuai dengan bunyinya. 

kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah dapat 

ditulis terpisah dengan huruf atau kata yang mengikuti dan dihubungkan. 

Perhatikan contoh di bawah: 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan sebutan apostrof. Namun hal 

demikian hanya berlaku pada saat hamzah yang berada di tengah dan di akhir 

kata. Untuk hamzah yang berada di awal kata dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berbentuk alif. Perhatikan contoh di bawah: 

Contoh: 

 ta’khużu  تََْخُذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  الن َّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada konsepnya setiap kata, seperti fail, isim ataupun huruf ditulis 

secara terpisah. Hanya saja pada kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 
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huruf Arab biasa dirangkaikan dengan kata lain karena terdapat huruf/harkat 

yang dihilangkan, sehingga penulisan kata tersebut dirangkaikan kata lain 

setelahnya. Seperti contoh di bawah: 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Penulisan huruf kapital pada transliterasi digunakan walaupun pada 

sistem tulisan Arab tidak dikenal. Sebagaimana dalam EYD, penggunaan 

huruf kapital digunakan ketika menuliskan huruf pada awal kata/ kalimat.  

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

 

Sedangkan penggunaan huruf kapital untuk sebutan Allah hanya 

berlaku jika pada tulisan Arabnya memang lengkap demikian serta jika 

penulisan tersebut disatukan dengan kata lain sehingga terdapatada 

huruf/harakat yang dihilangkan kemudian huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Ilmu tajwid menjadi pedoman penting dalam transliterasi bagi yang 

ingin fasih dan lancar dalam bacaannya. Oleh karena itu, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

sebagai keilmuan yang sangat penting dalam baca tulis bahasa Arab. 

Sehingga dengan demikian, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


